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KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarix kesimpulan,

yaitu:

1. tidak ada hubungan yang negatif’ dan signifikan antara stres kerja dengan
dukungan sosial pada perawat

2. ada perbedaan stres kerja berdasarkan shift Kerja pada perawat. dimana stres Kerja
pada perawat yang mendapat shifi pagi dan malam lebih tinggi d*bandingkan

perawat yang mendapat shif sore
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ada hubungan antara stres kerja, dukungan sosial dan shiff kera.

B. SARAN
i.  Bagi perawat
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada tidak ada hubungan yang negatif dan
signifikan antara stres kerja dengan dukungan sosial pada perawat. ada perbedaan
stres kerja berdasarkan shifi kerja pada perawat. dimana stres xerja pada perawat
vang mendapat shifi pagi dan malam lchih tinggi dibandingkan perawat yang
mendapat shifi sore, ada hubungan antara stres Kerja, dukungan sosial dan shift
kerja. Oleh sebab itu disarankan Supaya para perawat tetap memberikan dukungan

satu dengan yang lain.
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Bagi dokter rumah sakit

Hasil penelitian inj menunjukkan bahwa ada tidak ada hubungan yang
negatif dan signifikan antara stres kerja dengan dukungan sosial pada perawat,
ada perbedaan stres kerja berdasarkan shift kerja pada perawat, dimana stres kerja
pada perawat yang mendapat shifi pagi dan malam lebih tinggi dibandingkan
perawat yang mendapat shifi sore. ada hubungan antara stres kerja. dukungan
sosial dan skifs kerja. Oleh sebab ity diharapkan para dokter dapat bekerjasama
sebaik mungkin dengan perawat dalam menangani pasien.

Bagi pimpinan rumah sakit

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada tidak ada hubnngan yang
negatif dan signifikan antara stres kerja dengan dukungan sosial pada perawat,
ada perbedaan stres kerja berdasarkan shift kerja pada perawat, dimana stres
kerja pada perawat yang mendapat shifi pagi dan malam lebih tinggi
dibandingkan perawat yang mendapat shifi sore, ada hubungan antara stres kerja,
dukungan sosial dan shift kerja. Oleh sebab ity diharapkan para pimpinan rumah
sakit dapat lebih bijaksana lagi dalam membuat keputusan, dalam hal ini yang
berkaitan dengan tugas dan tanggungjawab perawat.

Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada tidak ada hubungan yang
negatif dan signifikan antara stres kerja dengan dukungan sosial nada perawat,
ada perbedaan stres kerja berdasarkan shifi kerja pada perawat, dimana stres kerja

rada perawat yang mendapat shifi pagi dan malam lebih tinggi dibandingkan




perawat yang mendapat shifi sore, ada hubungan antara stres kerja, dukungan
sosial dan shif kerja. Bagi peneliti selanjutnya disarankan uatuk mencari
variabel-variabel lain dan memasukkannya sebagai salah satu variabel penelitian.
Khusus untuk sift kerja, penelitian yang penulis lakukan pada perawat rumah
saki‘t DKT Kediri untuk shiff kerjanya adalah bergantian dimana Jadwalnya
ditentukan oleh pihak rumah sakit DK, peneliti selanjutnya diharapkan dapat

melakukan penelitian dimana shift kerjanya tidak bergantian.
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